
i  

 

SKRIPSI 

 

PENGARUH TRANSFORMATIONAL LEADERSHIP, 

ENTREPRENEUR ORIENTATION, DAN INNOVATION 

TERHADAP SME’S PERFORMANCE SUB-SEKTOR 

KULINER DENGAN MODERASI ENVIRONMENTAL 

DYNAMISM 
 

 
 

DIAJUKAN OLEH : 

NAMA : LOUIS HANS JOSHUA 

NIM : 125180553 

 
 

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT 

GUNA MENCAPAI GELAR SARJANA EKONOMI 

 

 
PROGRAM STUDI S1 AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

JAKARTA 

2021 



ii  

 

SURAT PLAGIAT 



iii  

 

 

 

 

 

 



iv  

 

 

 

 

 



v  

 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

JAKARTA 

PENGARUH TRANSFORMATIONAL LEADERSHIP, ENTREPRENEUR 

ORIENTATION, DAN INNOVATION TERHADAP SMES 

PERFORMANCE SUB-SEKTOR KULINER DENGAN MODERASI 

ENVIRONMENTAL DYNAMISM 

ABSTRACT 

The aims of this study is to determine the effects of transformational leadership, 

entrepreneur orientation, and innovation on SMEs Performance in culinary sub- 

sector moderated with environmental dynamism. The samples of this study is 

taken using purposive sampling technique and the sample that meets the criteria 

is 165 out of 174 total respondent. Data gathering is done using google forms and 

data processing is done using SPSS version 28.0.1.0 and SmartPLS version 3.3.5. 

The result of this study shows that transformational leadership, entrepreneur 

orientation, and innovation positively and significantly affect SMEs performance, 

while environmental dynamism shows that it can moderate the effect of 

transformational leadership, entrepreneur orientation, and innovation on SMEs 

performance. Implication that emerge from this study is the importance of 

leader’s role and capability in running their business in order to increase its 

performance. 

Keywords: transformational leadership, entrepreneur orientation, innovation, 

environmental dynamism, SMEs performance 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dampak dari transformational 

leadership, entrepreneur orientation, dan innovation terhadap SMEs performance 

sub-sektor kuliner dengan moderasi environmental dynamism. Sampel pada 

penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive sampling dan sampel yang 

memenuhi kriteria sebanyak 165 dari 174 total responden. Penelitian ini 

menggunakan google forms untuk mengumpulkan data dan pengolahannya 

dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 28.0.1.0 dan SmartPLS versi 

3.3.5. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa transformational leadership, 

entrepreneur orientation, dan innovation memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap SMEs performance, sedangkan environmental dynamism 

mampu memoderasi pengaruh transformational leadership, entrepreneur 

orientation, dan innovation terhadap SMEs performance. Implikasi yang muncul 

dari penelitian ini adalah pentingnya peran dan kemampuan pemimpin dalam 

melakukan usahanya guna meningkatkan kinerja perusahaannya. 

Kata Kunci: transformational leadership, entrepreneur orientation, innovation, 

environmental dynamism, SMEs performance 
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HALAMAN MOTTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

“Life is suffering. Love is the desire to see unnecessary suffering ameliorated. 

Truth is the handmaiden of love. Dialogue is the pathway to truth. Humility is 

recognition of personal insufficiency and the willingness to learn. To learn is to 

die voluntarily and be born again, in great ways and small. So speech must be 

untrammelled. So that dialogue can take place. So that we can all humbly learn. 

So that truth can serve love. So that suffering can be ameliorated. So that we can 

all stumble forward to the Kingdom of God.” 

- Jordan Peterson 
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A. Permasalahan 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Manusia perlu melakukan banyak hal untuk bertahan hidup, seperti 

bekerja. Manusia dapat bekerja mulai dari menjadi pegawai negeri ataupun 

pegawai swasta, hingga menjadi pengusaha yang mendirikan 

perusahaannya sendiri. Perusahaan sendiri memiliki berbagai macam 

ukuran yang bergantung pada ketentuan-ketentuan tertentu. Perusahaan 

itu sendiri dibagi menjadi 4 ukuran, yaitu usaha mikro, kecil, menengah, 

dan besar (UU No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Kecil, Mikro, dan 

Menengah). 

Menurut Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik 

Indonesia (2021), UMKM merupakan pilar paling penting di dalam 

perekonomian Indonesia. UMKM memiliki kontribusi atas perekonomian 

Indonesia dengan kemampuannya untuk menyerap 97% tenaga kerja yang 

tersedia dan juga kontribusinya atas 60,4% investasi yang berada di 

Indonesia. Berdasarkan data yang didapatkan dari Kementerian Koperasi 

dan UKM (2021), saat ini terdapat 64,2 juta UMKM yang memiliki 

kontribusi sebesar 8.573,89 triliun rupiah atau sebesar 61,07% dari total 

PDB (Produk Domestik Bruto) Indonesia. 

Salah satu sub-sektor UMKM yang memiliki kontribusi besar 

terhadap perekonomian Indonesia adalah sub-sektor kuliner. Hal ini 

didukung oleh data yang didapatkan dari Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif, sub-sektor kuliner memiliki kontribusi sebesar 30% dari 

total pendapatan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif. 
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Tabel 1.A.1 

Distribusi Usaha menurut Kategori Usaha di Provinsi DKI Jakarta 

Lapangan Usaha Jumlah Usaha Persentase 

B,D,E Pertambangan, Energi, 

Pengolahan Air dan Limbah 
8.788 0,76% 

C. Industri Pengolahan 93.984 8,16% 

F. Konstruksi 7.534 0,66% 

G.  Perdagangan  Besar dan  Eceran, 

Reparasi dan Perawatan Mobil dan 

Sepeda Motor 

 
421.625 

 
36,63% 

H. Pengangkutan dan Pergudangan 77.483 6,73% 

I. Penyediaan Akomodasi dan 

Penyediaan Makan Minum 
339.758 29,52% 

J. Informasi dan Komunikasi 28.514 2,48% 

K. Aktivitas Keuangan dan Asuransi 3.850 0,33% 

L. Real Estat 58.365 5,07% 

M, N Jasa perusahaan 15.249 1,32% 

P. Pendidikan 13.955 1,21% 

Q. Aktivitas Kesehatan Manusia dan 

Aktivitas Sosial 
7.649 0,67% 

R, S Jasa Lainnya 74.326 6,46% 

Jumlah 1.151.080 100,00% 

*Sumber : se2016.bps.go.id diakses 26 Desember 2021 

 
Selain itu Tabel 1.A.1 menyatakan bahwa sebanyak 339,758 dari 

1.151.080 atau 29,52% Usaha Menengah-Kecil (UMK) yang ada di 

provinsi DKI Jakarta merupakan perusahaan penyedia akomodasi dan 

penyediaan makan minum. Data ini cocok dengan data yang diperoleh dari 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. 

Untuk meningkatkan performa UMKM sub-sektor kuliner, UMKM 

perlu menyediakan makanan dan/atau minuman yang dapat memenuhi 
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atau melampaui keinginan dari pelanggan. Menurut Flynn (2012), 

pelanggan yang puas akan lebih mungkin untuk berinteraksi dengan 

perusahaan dalam jangka waktu yang lebih lama. Sekarsari dkk. (2016) 

mengungkapkan bahwa kepuasan pelanggan mempengaruhi loyalitas 

pelanggan dalam kasus restoran kasual di Indonesia. 

Salah satu dampak positif dari loyalitas pelanggan adalah re- 

patronage intention yang didefinisikan sebagai kecenderungan untuk 

membeli kembali barang atau jasa yang sama dari penjual yang sama 

(Hellier et al., 2003). Artinya pelanggan lebih bersedia untuk 

memperpanjang hubungan ekonomis antara pengusaha dan pelanggan. 

Menurut Bridson et al. (2008), pelanggan menganggap diri mereka sebagai 

pelanggan tetap dan memiliki niat untuk menjadikan usaha tersebut 

sebagai pilihan utama mereka dalam membeli barang atau jasa dengan 

jenis yang sama. 

Selain itu, dampak positif lain dari pelanggan yang loyal adalah 

kesediaan mereka untuk menyebarkan rekomendasi baik dari mulut ke 

mulut baik secara langsung ataupun tidak langsung (Sivadas & Jindal, 

2017). Selain itu Sivadas & Jindal (2017) juga menyatakan bahwa 

pelanggan tidak membandingkan pengalamannya di tempat lain ketika 

memberikan rekomendasi, tetapi pelanggan merekomendasikan 

pengalaman yang mereka alami selama berada di tempat tersebut. Menurut 

penelitian East et al. (2007), rekomendasi positif dari mulut ke mulut tiga 

kali lebih kuat dibandingkan review buruk atas barang atau jasa. 

Dampak positif lainnya adalah komitmen yang diberikan oleh 

pelanggan terhadap restoran (Bridson et al., 2008). Menurut Bloemer dan 

de Ruytler (1998), komitmen adalah perjanjian atau ikatan dari seorang 

individu dengan penjual pilihannya. Artinya pelanggan akan tetap memilih 

restoran yang sama, walaupun ada pilihan restoran lain. 
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2. Identifikasi Masalah 

Performa UMKM ditentukan oleh berapa banyak laba yang dapat 

diperoleh oleh UMKM itu sendiri. Untuk memperoleh laba itu sendiri 

pemilik UMKM harus membuat keputusan-keputusan yang baik bagi 

usahanya berdasarkan data-data dan informasi yang tersedia. Pemilik 

pastinya memiliki tujuan untuk terus mengembangkan usahanya. Performa 

UMKM sendiri ditentukan oleh pemiliknya atau pemegang kepentingan 

lain. Performa UMKM sub-sektor kuliner dapat diperhitungkan melalui 

seberapa besar laba yang dapat diperoleh, seberapa rata-rata pertumbuhan 

usaha dalam jangka waktu tertentu, ataupun seberapa banyak pelanggan 

loyal yang sering berkunjung ke restoran tersebut. 

Pemilik UMKM tentunya menginginkan adanya pertumbuhan 

ataupun ekspansi bisnis, sehingga risiko yang ada pun pastinya meningkat. 

Pemilik restoran harus dapat menjaga tingkat level dan kualitas 

restorannya, dimulai dari kualitas makanannya hingga detail paling kecil. 

Pemilik UMKM harus dapat melakukan kontrol atas restorannya, baik 

dilakukan sendiri atau melalui jasa orang lain. Kontrol atas restoran yang 

baik dapat meningkatkan performa UMKM karena kualitas restoran yang 

relatif stabil sehingga mengurangi kemungkinan munculnya pelanggan 

yang kecewa. 

3. Batasan Masalah 

Berdasarkan penjabaran yang ada dalam sub-bab identifikasi 

masalah, penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan Batasan-batasan 

penelitian dan diharapkan penelitian ini dapat dilakukan dengan baik. 

Pemilik seluruh jenis usaha, termasuk UMKM sub-sektor kuliner pastinya 

ingin memiliki usaha dengan performa yang baik. UMKM sub-sektor 

kuliner dapat menstabilkan hingga meningkatkan performa UMKM-nya di 

bawah kepemimpinan seorang pemimpin yang memiliki kemampuan 

untuk memimpin. Seiring berjalannya waktu, tentunya kemampuan 

pemimpin  untuk  memimpin  usahanya  akan  berkembang  seiring 
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berjalannya waktu. Dengan pengalaman dalam memimpin usahanya 

sendiri, pemimpin pastinya akan dapat menghadapi tantangan-tangan yang 

muncul selama usahanya berjalan. 

Selain itu pemilik UMKM juga harus dapat memberikan arahan 

masa depan usahanya terhadap para pemegang kepentingan dan 

pegawainya. Dengan pengarahan yang jelas, UMKM sendiri akan 

berkembang dengan sendirinya karena adanya tujuan dan target yang perlu 

dicapai oleh UMKM. Sehingga pemimpin UMKM dapat menyesuaikan 

keputusan yang perlu diambil untuk mencapai tujuan dan target oleh 

UMKM itu sendiri. 

Di bawah pemimpin yang baik dan mampu memberikan 

pengarahan yang jelas terhadap pegawainya, UMKM sub-sektor kuliner 

dapat menjaga kestabilan performa usahanya, sehingga pengusaha dapat 

berusaha mengembangkan usahanya melalui Innovation (Inovasi). Sesuai 

dengan sub-bab identifikasi masalah, usaha pastinya perlu melakukan 

inovasi untuk memperoleh competitive advantage atas saingannya. Dengan 

adanya inovasi dalam usaha miliknya, seorang pengusaha dapat membuat 

usahanya lebih menarik dan mencolok, sehingga mungkin saja dapat 

mengambil basis pelanggan baru dari para pesaingnya. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini akan melihat 

apakah transformational leadership, Entrepreneurial orientation, dan 

innovation akan mempengaruhi SMEs Performance secara signifikan, serta 

apakah transformational leadership, entrepreneurial orientation ,dan 

innovation yang akan mempengaruhi SMEs Performance dapat diperkuat 

oleh environmental dynamism pada UMKM sub-sektor kuliner. 
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4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan apa yang sudah dijabarkan pada sub-bab sebelumnya, 

maka rumusan masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1) Apakah Transformational Leadership berpengaruh terhadap SMEs 

Performance pada UMKM sub-sektor kuliner? 

2) Apakah Entrepreneur Orientation berpengaruh terhadap SMEs 

Performance pada UMKM sub-sektor kuliner? 

3) Apakah Innovation berpengaruh terhadap SMEs Performance pada 

UMKM Restoran sub-sektor kuliner? 

4) Apakah Environmental Dynamism dapat memoderasi pengaruh 

Transformational Leadership terhadap SMEs Performance pada 

UMKM sub-sektor kuliner? 

5) Apakah Environmental Dynamism dapat memoderasi pengaruh 

Entrepreneur Orientation terhadap SMEs Performance pada UMKM 

sub-sektor kuliner? 

6) Apakah Environmental Dynamism dapat memoderasi pengaruh 

Innovation terhadap SMEs Performance pada UMKM sub-sektor 

kuliner ? 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Berdasarkan apa yang sudah dijabarkan pada sub-bab sebelumnya, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1) Menganalisis pengaruh Transformational Leadership terhadap SMEs 

Performance pada UMKM Restoran berskala kecil. 

2) Menganalisis pengaruh Entrepreneur Orientation terhadap SMEs 

Performance pada UMKM Restoran berskala kecil. 

3) Menganalisis pengaruh Innovation terhadap SMEs Performance pada 

UMKM Restoran berskala kecil. 

4) Menganalisis apakah Environmental Dynamism dapat memoderasi 

pengaruh Transformational Leadership terhadap SMEs Performance 
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5) Menganalisis apakah Environmental Dynamism dapat memoderasi 

pengaruh Entrepreneur Orientation terhadap SMEs Performance. 

6) Menganalisis apakah Environmental Dynamism dapat memoderasi 

pengaruh Innovation terhadap SMEs Performance. 

2. Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat dan mampu memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1) UMKM dapat mengetahui pengaruh Transformational Leadership, 

Entrepreneur Orientation, dan Innovation terhadap SMEs 

Performance. 

2) UMKM dapat menarik keuntungan dari Environmental Dynamism 

yang dapat memoderasi pengaruh Transformational Leadership, 

Entrepreneur Orientation, dan Innovation, terhadap SMEs 

Performance. 

3) Dengan memperhatikan performa UMKM, penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan salah satu pertimbangan bagi para pemegang 

kepentingan dalam pengambilan keputusan. 

4) Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk peneliti 

selanjutnya yang meneliti topik yang mirip atau sama. 

5) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

informasi baru, serta meningkatkan nalar penulis dalam penerapan 

pembelajaran yang telah diperoleh selama aktivitas perkuliahan 
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